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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pendidikan multikultural dalam 
ekstrakurikuler pramuka untuk memperkuat wawasan kebangsaan pada siswa kelas VII 
di SMP Negeri 1 Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini 
yaitu studi kasus karena memfokuskan pada kasus tertentu. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. Analisis data menerapkan model interaktif melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pendidikan multikultural yang 
dilakukan dalam kegiatan pramuka seperti upacara pembukaan, peraturan baris berbaris 
(PBB), perkemahan, semapore, morse, sandi, penjelajahan, dan hiburan. Kegiatan 
tersebut dapat membentuk karakter peserta didik seperti kesetaraan, keadilan, sikap 
saling menghargai, sikap saling toleransi, dan kemajemukan; 2) hambatan dalam 
melaksanakan pendidikan multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka yaitu masih 
adanya siswa yang bersifat individual, belum dapat melaksanakan pendidikan 
multikultural di masyarakat; 3) solusi dalam menghadapi pelaksanaan pendidikan 
multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka yaitu pembina memberi contoh melalui 
sikap dan memberikan pemahaman mengenai keberagaman yang ada di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Ekstrakurikuler Pramuka, Wawasan 
Kebangsaan. 
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This study aimed to describe the multicultural education in extracurricular 
scout to strengthen national awareness in students of class VII in SMP Negeri 1 
Boyolali in the academic year 2015/2016. This type of research is a case study 
because it focuses on a specific case. Data collection techniques in this study 
using the method of observation, interviews, and documentation. This study uses 
triangulation triangulation of data sources and data collection techniques. The data 
analysis applying interactive models through data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The results of this study show that: 1) multicultural education conducted in 
scout activities such as the opening ceremony, marching regulations (UN), 
campsite, semapore, Morse, passwords, browsing, and entertainment. Such 
activities can form the characters of learners such as equality, justice, mutual 
respect, mutual tolerance, and pluralism; 2) obstacles in implementing 
multicultural education in extracurricular scout is still their students' individual, 
yet can implement multicultural education in society; 3) solution in dealing with 
the implementation of multicultural education in extracurricular scouts that the 
builder gave an example through attitude and provide a better understanding of 
diversity that exist in Indonesia. 
 







 Multikulturalisme adalah sebuah pemahaman, penghargaan, penilaian atas budaya 
seseorang, sebuah penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis orang lain. 
Mengenai keragaman budaya kelompok masyarakat dan cara mengekspresikan nilai-
nilai kebudayaan dalam masyarakat. Multikultural mencangkup seluruh berbagai aspek 
kehidupan bangsa Indonesia yang beragam tetapi satu bagian yang menyeluruh. 
Menurut Tilarr (2003: 164), Pendidikan multikultural merupakan suatu wacana yang 
lintas batas, karena terkait dengan masalah-masalah sosial, demokrasi, dan hak asasi 
manusia. Hasyim (2008:28) mengemukakan bahwa Pendidikan multikultural adalah 
pendidikan mengenai keragaman budaya. Menurut Hoon (2013), tujuan pendidikan 
multikultural adalah Menciptakan generasi baru dewasa muda yang diberdayakan, 
tolerant, aktif, warga partisipatif Indonesia.   
Menurut Hoon (2013), tujuan pendidikan multikultural adalah Menciptakan 
generasi baru dewasa muda yang diberdayakan, toleran, aktif, warga partisipatif 
Indonesia. Gifted (2014) mengemukakan tentang tujuan pendidikan multikultural 
yaitu:   
Pendidikan multikultural menanamkan kesadaran kepada siswa akan kesetaraan 
(equality), keadilan (justice), kemajemukan (plurality), kebanggsaan, ras, suku, 
bahasa, tradisi, penghormatan agama, menghendaki terbangunnya tatanan 
kehidupan yang seimbang, harmoni, fungsional, sistematik, tidak menghendaki 
terjadinya proses diskriminasi, kemanusiaan, dan nilai-nilai demokratis 
(democration values) yang diperlukan dalam berbagai aktivitas sosial. 
Berdasarkan pendapat di atas, indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Kesetaraan (equality) 
b. Keadilan (justice) 
c. Sikap saling menghargai 
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d. Sikap toleransi dalam perbedaan 
e. Kemajemukan (plurarity). 
 
Gerakan pramuka adalah suatu organisasi yang menyelenggarakan pendidikan 
kepanduan untuk mempersiapkan anak-anak dan pemuda-pemuda dalam 
mengembangkan kepribadian. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka bahwa Pramuka adalah warga negara Indonesia  yang aktif dalam 
pendidikan kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka. 
Tujuan gerakan pramuka menurut pasal 4 Undang-undang Nomor 12 Tahun 2010 
tentang Gerakan Pramuka menyebutkan bahwa: 
Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki 
kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat 
hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila serta melestarikan 
lingkungan hidup. 
 
Pasal 16 Anggaran Dasar Geakan Pramuka Nomor 24 Tahun 2009 anggota 
gerakan pramuka yaitu:  
1) Anggota Gerakan Pramuka adalah warga negara Republik Indonesia yang terdiri 
atas: 
a) Anggota biasa 
(1) Anggota muda: siaga, penggalang, penegak, dan pandega. 
(2) Anggota Dewan: Pembina Pramuka, Pembantu Pramuka, Pelatih Pembina 
Pramuka, Pembina Profesional, Pamong Saka, Instruktur Saka, Pimpinan 
Saka, Ambalan, Pembantu Ambalan, Anggota Majelis Pembimbing. 
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b) Anggota kehormatan: orang-orang yang bersimpati dan berjasa kepada 
Gerakan Pramuka. 
c) Warga negara asing dapat bergabung dalam suatu gugus depan sebagai anggota 
tamu. 
Berdasarkan infotmasi tersebut dapat diketahui bahwa belum ada penelitian 
mengenai pendidikan multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka untuk memperkuat 
wawasan kebangsaan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolali Tahun Pelajaran 
2015/2016. Bersadarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pendidikan Multikultural 
dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk Memperkuat Wawasan Kebangsaan pada Siswa 
Kelas VII di SMP Negeri 1 Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
2. RUMUSAN MASALAH 
a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka 
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolali? 
b. Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan multikultural dalam 
ekstrakurikuler pramuka pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolali? 
c. Bagaimana solusi dari kendala pelaksanaan pendidikan multikultural dalam 
ekstrakurikuler pramuka pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolali? 
3. TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural dalam 
ekstrakurikuler pramuka pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Boyolali. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan 
multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 1 Boyolali. 
c. Untuk mengetahui alternatif solusi dalam mengatasi kendala pelaksanaan 
pendidikan multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka pada sisiwa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Boyolali. 
4. METODE PENELITIAN 
        Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 Kabupaten Boyolali. Tahap-tahap 
dalam pelaksanaan kegiatan ini sesuai rencana akan dimulai dari tahap persiapan 
sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan 
dilakukan selama kuran lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Februari sampai dengan 
Mei 2016. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena 
berusaha untuk mendiskripsikan suatu kejadian atau fenomena yang ada di lingkungan 
sekolah berdasarkan asumsi dan peristiwa yang terjadi. Menurut Nawawi (2012:67), 
metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Menurut Dantes (2013:51), penelitian deskriptif 
diartikan sebagai seuatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena 
atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. 
  Menurut Arikunto (2010:188), menjalaskan bahwa subjek penelitian adalah 
subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Berdasarkan pengertian di atas yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Boyolali. 
Menurut Bungin (2011:78), objek penelitian  yaitu sasaran penelitian yang secara 
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konkret tergambarkan dalam rumusan masalah. Objek dalam penelitian ini adalah 
pendidikan multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka untuk memperkuat wawasan 
kebangsaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Boyolali. Menururt Arikunto 
(2010:172), sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan uraian di 
atas data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu 
informan, tempat penelitian, dan dokumentasi/arsip. Menurut Miles dan Hubermen 
(1992:15-19), proses analisis data dimulai dengan mengumpulkan data di lokasi 
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model interaktif. 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendiskripsikan mengenai pendidikan 
multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka untuk memperkuat wawasan kebangsaan 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Boyolali. Pendidikan multikultural sangan penting 
bagi perkembangan dan pengetahuan seorang anak. Orang tua berperan bagi pergaulan 
dan pendidikan anak. Pendidikan formal belum cukup untuk membentuk karakter 
siswa, sehingga pendidikan non formal perlu untuk membuat siswa lebih mengerti 
tentang perbedaan dan kebhinekaan. SMP Negeri 1 Boyolali merupakan salah satu 
wadah untuk menyalurkan bakat dan kemampuan siswa dalam kegiatan pramuka. 
Pendidikan multikultural untuk memperkuat wawasan kebangsaan selalu diterapkan   
dan dikembangkan oleh guru  pada siswa saat pelaksanaan kegiatan kepramukaan. Hal 
ini dilakukan agar siswa dapat memiliki sikap Kesetaraan (equality), Keadilan (justice), 
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Sikap saling menghargai, Sikap toleransi dalam perbedaan, Kemajemukan (plurarity) 
dengan cara melalui kegiatan pramuka seperti upacara pembukaan, PBB, semaphore, 
morse, sandi, tali temali, peta pita, permainan, dan jelajah malam. 
 Pendidikan multikultural pada siswa yang mengikuti kegiatan kepramukaan di 
SMP Negeri 1 Boyolali selalu diterapkan dalam setiap kegiatan pramuka. 
Kenyataannya tidak tertutup kemungkinan ada kendala-kendala yang harus dihadapi 
baik dari siswa maupun pembina pramuka. Kendala dari pelaksanakan pendidikan 
multikultural dalam ektrakurikuler pramuka yaitu siswa masih bersikap individual 
dalam kegiatan berkelompok. Selain hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
kepramukaan ada juga faktor pendukung yaitu tersediannya sarana prasarana yang 
lengkap serta memadai dan pengajar pramuka yang berwawasan luas. Namun 
disamping itu tentunya ada solusi untuk menyikapi hal tersebut. Siswa dan pembina 
pramuka memiliki solusi dari masing-masing masalah dalam melaksanakan pendidikan 
multikultural dalam ekstrakurikuler pramuka pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Boyolali yaitu pembina pramuka  lebih meningkatkan dan memberi pengarahan kepada 
peserta didik untuk saling menerima perbedaan, memahami keselarasan dan saling 
menghormati antar teman tanpa memandang status sosial, budaya, agama, ekonomi, 
ras, budaya, dan warna kulit dalam mencari anggota kelompok. 
6. KESIMPULAN 
 Pendidikan merupakan salah satu wadah ataupun salah satu alternatif yang dapat 
dijadikan sarana untuk mengabungkan karakter yang dilakukan baik dari pendidikan 
formal, informal, maupun nonformal. Salah satu sasaran untuk melaksanakan 
pendidikan multikultural yaitu dengan mengikuti ektrakurikuler pramuka di SMP 
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Negeri 1 Boyolali. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka terbukti mampu membentuk 
karakter siswa. Oleh karena itu, sekolah yang ingin mengembangkan pendidikan 
multikultural dapat menggunakan sarana kegiatan pramuka. Pembina pramuka harus 
dapat mengetahui karakter masing-masing siswa agar dapat mengetahui kekurangan 
dan kelebihan anak-anak tersebut. Kegiatan ektrakurikuler pramuka merupakan 
kegiatan non formal, pembina dan siswa dapat bekerja sama, toleran terhadap 
perbedaan dalam melaksanakan pendidikan multikultural. 
7. SARAN 
Berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian maka disarankan beberapa 
hal sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah hendaknya melakukan pemantauan terhadap siswa dan 
menyediakan fasilitas-fasilitas sesuai kebutuhan siswa di sekolah, sehingga 
meningkatkan motivasi siswa dan bekerjasama dengan guru maupun pembina 
pramuka. 
b. Pembina pramuka hendaknya mampu memberikan keteladanan yang baik kepada 
peserta didik, meningkatkan pendidikan multikultural dalam kegiatan pramuka  agar 
siswa memahami keanekaragaman budaya Indonesia. 
c. Siswa diharapkan berusaha untuk bersikap dan bertingkah laku, serta bertindak yang 
mencerminkan sebagai warga negara yang baik, mencontoh  hal-hal yang baik, 
bersifat  positif dari lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
d. Peneliti berikutnya yang sejenis hendaknya melakukan penelitian pada karakter lain, 
sehingga memberikan masukan kepada dunia pendidikan Indonesia secara umum 
bahwa kegiatan pramuka dapat membantu terlaksananya pendidikan karakter. 
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